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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid-
ing dapat diselesaikan.

Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char-
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”,
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA)
Jateng - DIY.

Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen-
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku-
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba-
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan pendidikan karakter.

Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah,
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar
serta terwujudnya prosiding ini.

Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu alaikum wr wb.

Yogyakarta, Maret 2016

Ketua Panitia
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MEMBANGUN KARAKTER MELALUI SISTEM PENILAIAN

Aan Nurhasanah
( Dosen PGSD Universitas Kuningan)
aannurhasanah9@gmail.com

Abstract

Penegasan pada Undang-Undang nomor 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Permendiknas nomor 22/2006 tentang Standar Isi, Permendiknas nomor 23/2006 tentang SKL,
Inpres nomor 1/2010 tentang Percepatan Pelaksanaan Prioritas Pembangunan Nasional Tahun
2010 yaitu dengan menyatakan/ menghendaki/ memerintahkan pengembangan karakter peserta
didik melalui pendidikan di sekolah. Sehingga pendidikan karakter menjadi terintegrasi dalam set-
iap mata pelajaran dari mulai tingkat dasar sampai perquran tinggi.

Guru sebagai salah satu praktisi pendidikan yang keberadaannya langsung berinteraksi den-
gan peserta didik perlu mempersiapkan perencanaan bahan ajar dan instrumen evaluasi yang rele-
van dengan pemberdayaan pendidikan karakter tersebut. Karena penilaian karakter tentunya akan
berbeda dengan penilaian kemampuan kognitif. Namun secara umum kegiatan penilaian yang
dilakukan di sekolah-sekolah masih dititikberatkan pada kecerdasan kognitif. Hal ini dapat dilihat
dari orientasi sekolah-sekolah yang ada masih disibukkan dengan ujian, baik ujian mid atau ujian
akhir semester. Serta ditambah latihan-latihan soal harian dan pekerjaan rumah untuk memecah-

kan pertanyaan yang kurang relevan dengan kehidupan sehari hari para siswa.

Dalam makalah ini penulis ingin memnyampaikan suatu pengembangan penilaian karakter
yang dapat dilakukan oleh guru dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional

Kata kunci: pendidikan karakter, sistem penilaian

Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang
memiliki kekayaan melimpah, baik berupa
sumber daya alam (SDA) maupun sumber
daya manusia (SDM). Kekayaan alam negara
Indonesia meliputi ribuan pulau yang terben-
tang dari Pulau We sampai Pulau Rote den-
gan berbagai kandungan yang ada baik dari
dalam tanah maupun yang ada di luarnya. se-
dangkan kekayaan sumber daya manusianya
terbukti dengan besarnya jumlah penduduk
yang menduduki urutan

kelima terbesar di dunia. Jika dua ke-
kayaan itu dikeloladengan baik dan optimal
maka Indonesia akan menjadi negara besar,
kaya, makmur, dan bermartabat yang bisa
bersaing dengan negara-negara besar lainnya.
Namun sebaliknya, jika kekayaan itu hanya
dibiarkan begitu saja tanpa ada perhatian

yang serius dari para pengelola negara, maka
yang terjadi justru akan menjadi beban dan
sumber masalah bagi kemajuan bangsa dan
negara.

Fakta yang ada sekarang adalah bahwa
Indonesia dihadapkan pada berbagai masalah
nasional yang kompleks yang tidak kunjung
selesai. Terjadinya krisis multidimensial pas-
ca tumbangnya rezim Orde Baru (1998) ber-
dampak luas terhadap berbagai tatanan di
masyarakat dan pemerintahan. Dalam tatan-
an politik misalnya, terjadi kerancuan sistem
ketatanegaraan dan pemerintahan, bertam-
bahnya kelembagaan negara yang terkesan
kurang efektif dan efisien, sistem kepartaian
yang tidak mendukung sistem pemerintahan,
serta berkembangnya pragmatism politik.
Dalam tatanan ekonomi muncul permasala-
han seperti kurangnya pengamanan terhadap
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perbankan, sistem keuangan dan perbankan
yang tidak memihak rakyat banyak, serta ke-
bijakan perdagangan dan industri yang lib-
eral. Kemudian dalam tatanan sosial budaya,
masalah yang terjadi saat ini adalah memu-
darnya rasa nasionalisme dan ikatan kebang-
saan, disorientasi nilai keagamaan yang ser-
ing berujung pada tindak kekerasan bahkan
menjurus pada munculnya terorisme, serta
memudarnya kohesi dan integrasi sosial yang
semakin menjadikan negara terkesan kurang
berwibawa.

Di tengah- tengah permasalahan tersebut
pada awal tahun 2016 ini Indonesia dihadap-
kan pula pada pemberlakuan Masyarakat
Ekonomi Asean (MEA). Tujuan dari dicipta-
kannya MEA ini adalah dalam upaya men-
ingkatkan perekonomian dan taraf hidup di
kawasan ASEAN dengan meningkatkan daya
saing di kancah regional dan internasional
agar ekonomi tumbuh merata.

Konsekuensi diberlakukannya MEA yaitu
liberalisasi perdagangan barang, jasa, tenaga
terampil tanpa hambatan tarif dan non tarif.
Akibatnya kompetisi perdagangan di ASEAN
akan semakin ketat. Indonesia akan diserbu
dengan arus bebas barang, arus bebas jasa,
arus bebas investasi, arus bebas modal dan
arus bebas tenaga kerja terampil. Demikian
sebaliknya, Indonesia dapat menjual barang
dan jasa dengan mudah ke negara-negara lain
di seluruh Asia Tenggara.

Selain itu MEA juga membuka pasar
tenaga kerja profesional. Ada delapan profesi
yang dibuka saat MEA mulai bergulir dian-
taranya insinyur, arsitek, perawat, tenaga sur-
vei, tenaga pariwisata, praktisi medis, dokter
gigi, dan akuntan. Dibukanya delapan profesi
tersebut untuk tenaga asing berpotensi men-
dorong peningkatan pengangguran dari ka-
langan terdidik.

Dalam kondisi demikian guru sebagai
warga negara Indonesia dapat berperan da-
lam meningkatkan dan mempercepat laju
pembangunan konomi masyarakat Indo-
nesia yaitu dengan mencetak sumber daya
manusia yang berkualitas sebagai mana tu-
juan pendidikan yang tercantum dalam Un-
dang-Undang nomor 20/2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Permendiknas nomor
22/2006 tenteng Standar Isi, Permendiknas
nomor 23/2006 tentang SKL, Inpres nomor
1/2010 tentang Percepatan Pelaksanaan Pri-
oritas Pembangunan Nasional Tahun 2010

menyatakan/menghendaki/ memerintahkan
pengembangan karakter peserta didik mela-
lui pendidikan di sekolah.

Pendidikan Karakter

Pada Undang-undang nomor 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan Nasional dise-
butkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual-
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa

dan negara.
Sedangkan menurut Ditjen Mandik-
dasmen -  Kementerian  Pendidikan

Nasional(2009) karakter didefinisikan seba-
gai cara berfikir dan berprilaku yang menjadi
ciri khas tiap individu untuk hidup dan bek-
erjasama, baik dalam lingkungan keluarga,
masyarakat , bangsa dan negara. Karakter
merupakan nilai-nilai prilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa,
diri sendiri, sesama manusia, lingkungan,
dan kebangsaan yang terwujud dalam fikiran,
sikap, persaan, perkataan, sikap dan perbua-
tan berdasarkan norma-normaagama, hukum
tata krama budaya dan adat istiadat

Pendidikan karakter adalah usaha sadar
dan terencana dalam menanamkan nilai-nilai
sehingga terinternalisasi dalam diri peserta
didik yang mendorong dan mewujud da-
lam perilaku dan sikap yang baik. Lickona T
(2009) menyatakan bahwa pendidikan kara-
kter adalah suatu usaha yang disengaja un-
tuk membantu seseorang sehingga ia dapat
memahami, memperhatikan, dan melakukan
nilai-nilai etika yang inti.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga
sekolah yang meliputi komponen pengeta-
huan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan
untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Da-
lam pendidikan karakter di sekolah, semua
komponen (pemangku pendidikan) harus
dilibatkan, termasuk komponen-komponen
pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum,
proses pembelajaran dan penilaian, penan-
ganan atau pengelolaan mata pelajaran, pen-
gelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau
kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana
prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh
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warga sekolah/lingkungan. Di samping itu,
pendidikan karakter dimaknai sebagai suatu
perilaku warga sekolah yang dalam menye-
lenggarakan pendidikan harus berkarakter.

Pendidikan karakter yang diberikan ke-
pada siswa sebagai generasi penerus bangsa
mengarah kepada rasa hormat, tanggung
jawab, jujur, peduli, adil, dan taat kepada Tu-
han Yang Maha Esa. Dengan kata lain, pen-
didikan karakter bertujuan membentuk bang-
sa yang bermoral, berakhlak mulia, berjiwa
patriot, tangguh dan kompetitif yang didasar-
kan oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

Penilaian

Berdasarkan UU sindiknas no 20 tahun
2003 pasal 57 di kemukakan bahwa evaluasi
dilakukan dalam rangka pengendalian mutu
pendidikan secara nasional sebagai bentuk
akuntabilitas penyelenggara pendidikan ke-
pada pihak-pihak yang berkepentingan. Ke-
mudian dalam pasal 58 menjelaskan bahwa
untuk evaluasi hasil belajar peserta didik
dilakukan oleh pendidik untuk memantau
proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar
peserta didik secara berkesinambungan. Den-
gan demikian merupakan suatu kewajiban
seorang pendidik untuk mengetahui berbagai
bentuk dan metode penilaian yang cocok den-
gan kegiatan pembelajaran yang dilalukan
oleh pendidik tersebut.

Dilihat dari sudut pandang siswa, menu-
rut sudjana (1995:4) tujuan penilaian adalah
untuk mendeskripsikan kecakapan belajar
siswa sehingga dapat diketahui kelebihan
dan kekurangannya dalam bidang studi atau
dalam berbagai mata pelajaran yang ditem-
puhnya. Hal yang perlu diperhatikan juga
dalam melakukan penilaian adalah klasifikasi
penilaian hasil belajar dari Benyamin Bloom
yang secara garis besar membagi kedalam tiga
ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.

Ranah kognitif adalah ranah yang men-
cakup kegiatan mental (otak). Segala upaya
yang menyangkut aktivitas otak adalah ter-
masuk dalam ranah kognitif. Ranah afektif
adalah ranah yang berkaitan dengan sikap
dan nilai. Ranah afektif mencakup watak peri-
laku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan
nilai. Ranah psikomotor merupakan ranah
yang berkaitan dengan keterampilan (skill)
tau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu.

Untuk memenuhi penilaian terhadap
tiga ranah tersebut maka dapat di gunakan
berbagai intrumen. Diantaranya tes, non tes,
observasi, penilaian diri, portopoio dan lain
lain di sesuaikan dengan karakteristik dan ke-
butuhan proses pembelajaran.

Penilaian Pendidikan Karakter

Untuk mewujudkan tujuan yang telah
sebutkan diatas, penilaan sebagai bagian dari
sitem  pendidikan memberikan kontribusi
besar terutama dalam membangun karater
tunas-tunas bangsa. Tidak sedikit pendidik
yang memiliki kemampuan mengajar yang
sangat baik, namun hasil pembelajarannya
tidak membangun karakter peserta didik han-
ya karena kurang tepat dalam menggunakan
atau malakukan penilaian.

Jika dilihat dari tujuan pendidikan na-
sional sebenarnya pendidikan karakter bukan
merupakan hal yang baru. hal tersebut terli-
hat dari perubahan kurikulum yang begitu
cepat namun perubahan tujuan pendidikan
tidak menunjukan perubahan yang signifikan.
Namun budaya penilaian yang lebih mene-
kankan pada nilai kognitif seperti kelulusan
peserta didik yang di dasarkan pada hasil tes
tertulis, atau pencapaian kompetensi peserta
didik yang mengacu pada KKM ini secara
tidak langsung bemberikan peluang kepada
peserta didik untuk berpacu dalam memper-
oleh nilai yang setinggi-tingginya tanpa mem-
perhatikan nilai-nilai moral yang baik.

Seperti yang telah di singgung di atas
bahwa karakter merupakan sikap peserta
didik yang terbentuk dari proses pembelaja-
ran atau hasil interaksi dengan lingkungan-
nya. Sehingga katagori penilaian yang dapat
dilakukan yanitu mengarah pada ranah afak-
tif.

Penilaian kompetensi sikap dalam pem-
belajaran merupakan serangkaian kegiatan
yang dirancang untuk mengukur sikap peser-
ta didik sebagai hasil dari suatu program pem-
belajaran. Penilaian sikap juga merupakan ap-
likasi suatu standar atau sistem pengambilan
keputusan terhadap sikap. Kegunaan utama
penilaian sikap sebagai bagian dari pembela-
jaran adalah refleksi (cerminan) pemahaman
dan kemajuan sikap peserta didik secara in-
dividual.

Kompetensi sikap dikelompokan keda-
lam dua bagian, yaitu sikap spiritual yang
terkait dengan pembentukan peserta didik
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yang beriman dan bertakwa, dan sikap so-
sial yang terkait dengan pembentukan pe-
serta didik yang berakhlak mulia, mandiri,
demokratis, dan bertanggung jawab. Sikap
spiritual sebagai perwujudan dari menguat-
nya interaksi vertikal dengan Tuhan Yang
Maha Esa, sedangkan sikap sosial sebagai
perwujudan eksistensi kesadaran dalam upa-
ya mewujudkan harmoni kehidupan. Berikut
ini adalah contoh cakupan kriteria penilaian
karakter sikap peserta didik.

Tabel 1
Cakupan Penilaian Sikap/ Karakter

Penilaian sikap
spiritual

Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang dianut

Jujur disiplin
tanggung jawab

S toleransi
Penilaian sikap otone rovon
sosial & & royons

santun

percaya diri

Dalam pelaksanaanya Guru dapat me-
nambahkan sikap-sikap tersebut menjadi
perluasan cakupan penilaian sikap. Perlua-
san cakupan penilaian sikap didasarkan pada
karakterisitik kompetensi dasar yang dibu-
tuhkan.

Kemudian dari cakupan penilaian terse-
but di kembangkan kedalam beberapa indika-
tor, berikut ini adalah contoh pengembangan
indikatornya.

Dari tabel indikator dapat ditentukan
teknik penilaian yang akan dilakukan guru.
Yaitu dalam bentuk observasi atau penilaian
diri. Observasi merupakan teknik penilaian
yang dilakukan secara berkesinambungan
dengan menggunakan indera, baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan
menggunakan instrumen yang berisi sejum-
lah indikator perilaku yang diamati. Obser-
vasi langsung dilaksanakan oleh guru secara
langsung tanpa perantara orang lain. Sedan-
gkan observasi tidak langsung dengan ban-
tuan orang lain, seperti guru lain, orang tua,
peserta didik, dan karyawan sekolah.Sedang-
kan Penilaian diri merupakan teknik penila-
ian dengan cara meminta peserta didik untuk
mengemukakan kelebihan dan kekurangan
dirinya dalam konteks pencapaian kom-
petensi. Instrumen yang digunakan berupa

lembar penilaian diri menggunakan daftar
cek atau skala penilaian (rating scale) yang di-
sertai rubrik.

Tabel 2
Indikator Sikap/ Karaker

Sikap dan pengertian | Contoh Indikator

Sikap spiritual

Berdoa sebelum dan
sesudah menjalankan
sesuatu.

Menjalankan ibadah tepat
waktu.

Memberi salam pada saat
awal dan akhir presentasi
sesuai agama yang dianut.
Bersyukur atas nikmat dan
karunia Tuhan Yang Maha
Esa;

Mensyukuri kemampuan
manusia dalam
mengendalikan diri
Mengucapkan syukur
ketika berhasil
mengerjakan sesuatu.
Berserah diri (tawakal)
kepada Tuhan setelah
berikhtiar atau melakukan
usaha.

Menjaga lingkungan hidup
di sekitar rumah tempat
tinggal, sekolah dan
masyarakat

Memelihara hubungan
baik dengan sesama umat
ciptaan Tuhan Yang Maha
Esa

Bersyukur kepada Tuhan
Yang Maha Esa sebagai
bangsa Indonesia.
Menghormati orang lain
menjalankan ibadah sesuai
dengan agamanya.

Menghargai dan
menghayati ajaran
agama yang dianut

Sikap sosial
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1. Jujur

adalah perilaku dapat
dipercaya dalam
perkataan, tindakan,
dan pekerjaan

Tidak menyontek dalam
mengerjakan ujian/
ulangan

Tidak menjadi plagiat
(mengambil /menyalin
karya orang lain tanpa
menyebutkan sumber)
Mengungkapkan perasaan
apa adanya

Menyerahkan kepada yang
berwenang barang yang
ditemukan

Membuat laporan
berdasarkan data atau
informasi apa adanya
Mengakui kesalahan atau
kekurangan yang dimiliki

2. Disiplin adalah
tindakan yang
menunjukkan
perilaku tertib dan
patuh pada berbagai
ketentuan dan
peraturan.

Datang tepat waktu

Patuh pada tata tertib atau
aturan bersama/ sekolah
Mengerjakan/
mengumpulkan tugas
sesuai dengan waktu yang
ditentukan

Mengikuti kaidah
berbahasa tulis yang baik
dan benar

4. Toleransi adalah
sikap dan tindakan
yang menghargai
keberagaman latar
belakang, pandangan,
dan keyakinan

Tidak mengganggu teman
yang berbeda pendapat
Menerima kesepakatan
meskipun berbeda dengan
pendapatnya

Dapat menerima
kekurangan orang lain
Dapat mememaafkan
kesalahan orang lain
Mampu dan mau bekerja
sama dengan siapa

pun yang memiliki
keberagaman latar
belakang, pandangan, dan
keyakinan

Tidak memaksakan
pendapat atau keyakinan
diri pada orang lain
Kesediaan untuk belajar
dari (terbuka terhadap)
keyakinan dan gagasan
orang lain agar dapat
memahami orang lain lebih
baik

Terbuka terhadap atau
kesediaan untuk menerima
sesuatu yang baru

3. Tanggungjawab
adalah sikap

dan perilaku
seseorang untuk
melaksanakan tugas
dan kewajibannya,
yang seharusnya dia
lakukan, terhadap diri
sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam,
sosial dan budaya),
negara dan Tuhan
Yang Maha Esa

Melaksanakan tugas
individu dengan baik
Menerima resiko dari
tindakan yang dilakukan
Tidak menyalahkan/
menuduh orang lain tanpa
bukti yang akurat
Mengembalikan barang
yang dipinjam

Mengakui dan meminta
maaf atas kesalahan yang
dilakukan

Menepati janji

Tidak menyalahkan orang
lain utk kesalahan tindakan
kita sendiri

Melaksanakan apa yang
pernah dikatakan tanpa
disuruh/diminta

5. Gotong royong
adalah bekerja
bersama-sama dengan
orang lain untuk
mencapai tujuan
bersama dengan
saling berbagi tugas
dan tolong menolong
secara ikhlas

Terlibat aktif dalam bekerja
bakti membersihkan kelas
atau sekolah

Kesediaan melakukan
tugas sesuai kesepakatan
Bersedia membantu orang
lain tanpa mengharap
imbalan

Aktif dalam kerja
kelompok

Memusatkan perhatian
pada tujuan kelompok
Tidak mendahulukan
kepentingan pribadi
Mencari jalan untuk
mengatasi perbedaan
pendapat/pikiran antara
diri sendiri dengan orang
lain

Mendorong orang lain
untuk bekerja sama demi
mencapai tujuan bersama
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6. Santun atau sopan
adalah sikap baik
dalam pergaulan
baik dalam berbahasa
maupun bertingkah
laku. Norma
kesantunan bersifat
relatif, artinya yang
dianggap baik/
santun pada tempat
dan waktu tertentu
bisa berbeda pada
tempat dan waktu
yang lain.

Menghormati orang yang
lebih tua.

Tidak berkata-

kata kotor, kasar,

dan takabur.

Tidak meludah di
sembarang tempat. Tidak
menyela pembicaraan pada
waktu yang tidak tepat
Mengucapkan terima kasih
setelah menerima bantuan
orang lain

Bersikap 35 (salam,
senyum, sapa)

Meminta ijin ketika akan
memasuki ruangan orang
lain atau menggunakan
barang milik orang lain
Memperlakukan orang lain
sebagaimana diri sendiri
ingin diperlakukan

7. Percaya diri

adalah kondisi mental
atau psikologis
seseorang yang
memberi keyakinan
kuat untuk berbuat
atau bertindak

Berpendapat atau
melakukan kegiatan tanpa
ragu-ragu.

Mampu membuat
keputusan dengan cepat
Tidak mudah putus asa
Tidak canggung dalam
bertindak

Berani presentasi di depan
kelas

Berani berpendapat,
bertanya, atau menjawab
pertanyaan

Pengolahan data dilakukan setelah hasil
onservasi dan hasil penilain diri terkumpul.

Pengolahan data berupa nilai kualitatif yang
menggambarkan posisi relatif peserta didik
terhadap kriteria yang ditentukan. Kriteria
penilaian kualitatif dikategorikan menjadi 4

kategori yaitu :
* sangat baik (SB)
* baik (B),

e cukup (O),

* kurang (K).

Kemudian tahap akhir, pendidik dapat
mendeskripsikan uraian secara naratif pen-
capaian sikap/ karakter siswa. Hasil ini akan
menjadi pertimbangan kelulusan atau kenai-
kan kelas peserta didik ataupun remedial.

Kesimpulan

Karakrer adalah sikap dan perilaku indi-
vidu yang terbebtuk berdasarkan hasil pem-

belajaran, pengalaman dan  atau interaksi
dengan lingkungannya. Sehingga pendidikan
sebagai salah satu sarana pengembangan kar-
aker yang positif memegang peranan pent-
ing yaitu dengan memberikan pengalaman
dan lingkungan sosial yang mendukung ter-
hadap pembentukan karakter peserta didik.
Sistem penilaian pembelajaran yang tepat di-
harapkan menjadi pengalaman yang melekat
dan dapat membentuk karakter positif dalam
rangka membangun bangsa yang bermar-
tabat yang mempunyai nilai moral serta budi
pekerti yang luur.
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